
 

 

 

BAB V 

        PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari kajian dan perbincangan seputar 

―Manajemen Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Humaira‖ 

bahwa: 

1. Pada awal tahun ajaran, proses perencanaan MDTA Humaira 

meliputi pembuatan rencana, penyusunan program dengan sumber 

daya pendidikan, pembuatan jadwal waktu dan lokasi, serta 

pembuatan struktur organisasi yang dibawa ke Kementerian Agama. 

Kegiatan-kegiatan ini direncanakan, dilaksanakan, dan kemudian 

dinilai oleh kepala sekolah untuk pelaksanaan dan pembelajaran. 

2. Pengorganisasian di MDTA Humaira‘ telah berjalan dengan baik 

sesuai bidang keahlian masing-masing, meskipun ada beberapa guru 

yang mengajar di luar bidangnya, namun tetap kompeten dalam 

menjalankan tugas. 

3. Pelaksanaan di MDTA Humaira‘, yang diarahkan berdasarkan 

kurikulum dan pedoman dari Kementerian Agama Bengkulu. Kepala 

sekolah telah menjalankan visi, misi, dan rencana kegiatan sekolah, 

sedangkan guru-guru sebagian besar melaksanakan tugas seperti 

menyusun silabus, program tahunan, program semester, dan RPP. 

Namun, ada beberapa guru yang menyusun RPP secara kolektif di 
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akhir bulan, bukan setiap pertemuan. 

4. Pengawasan kegiatan belajar mengajar di MDTA Humaira‘ telah 

berjalan, tetapi belum optimal karena seringnya kepala madrasah 

dan koordinator menggantikan kelas kosong akibat guru yang sering 

izin. Hal ini menyebabkan supervisi harus ditunda. Kepala madrasah 

terus melakukan evaluasi untuk perbaikan dan melaporkan kendala 

kepada yayasan. 

B. SARAN 

1.  Menurut Kepala Sekolah, proses perencanaan MDTA sebaiknya 

dilakukan secara kooperatif atau kolaboratif, yaitu melibatkan 

seluruh staf sekolah dalam semua tahapan proses perencanaan, 

seperti menghadiri rapat bersama para pendidik dan tenaga 

kependidikan. Oleh karena itu, perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif dan kemudian dilaksanakan, sehingga pengelolaan 

kegiatan lebih jelas dan terarah. 

2. Guru mata pelajaran MDTA sebaiknya lebih tegas dalam 

memberikan pengajaran, meningkatkan penguasaan materi 

pembelajaran, dan mengenali serta menghargai potensi siswa 

sehingga siswa yang awalnya enggan mengikuti pembelajaran 

MDTA karena merasa terbebani dengan keterbatasan 

kemampuannya menjadi bersemangat dan mau mengikuti 

3. Agar terwujudnya Sekolah Umum Berbasis Pesantren, siswa 

hendaknya lebih tekun dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
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MDTA ini. Karena tujuan dari pelaksanaan MDTA ini adalah untuk 

mengubah karakter siswa. 
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